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ABSTRAK 
 

Mengamati permasalahan penanganan sampah di lapangan seperti menumpuknya sampah di 
pinggir jalan (karena keterlambatan pengangkutan atau tidak terangkut ke TPA), rute dan 
jadwal pengangkutan yang tidak pasti, makin banyaknya TPA liar dan pembuangan sampah ke 
sungai karena tidak adanya pelayanan yang memadai, kondisi lokasi TPA yang tidak memenuhi 
persyaratan serta fasilitas yang minim dan operasi tpa yang open dumping sehingga cenderung 
mencemari lingkungan, mencerminkan masih rendahnya kinerja pelayanan sektor persampahan. 
Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan TPA di Kota Bandar Lampung 
dan sekitarnya diperlukan Studi Kelayakan dalam rangka penyiapan TPA Regional yang 
diharapkan dapat mengurangi resiko pencemaran terhadap lingkungan, baik yang disebabkan 
oleh air lindi, gas maupun vektor penyakit. 
 
Studi kelayakan meliputi prediksi produksi sampah daerah lingkup pelayanan dan beban TPA, 
pemilihan likasi TPA berdasarkan standar nasional indonesia tentang cara penentuan lokasi TPA, 
pemilihan teknologi pemrosesan akhir sampah, serta sistem operasional dan menajemen TPA. 
Hasil studi memperlihatkan bahwa dalam aspek regionalitas, selain Kota Bandar Lampung, maka 
Kota Metro, Kabupaten Pesawaran, dan Kabupaten Lampung Selatan dapat dijadikan sebagai 
daerah lingkup pelayan TPA Regional yang akan berlokasi di Desa Lumbi Rejo Kecamatan Negeri 
Katon Kabupaten Pesawaran. Dengan total produksi sampah sekitar 22.808.992,88 m3 dalam 
kurun waktu 2013 – 2030 dari 4 kabupaten/kota, maka diperlukan 30 ha lahan sebagai tempat 
pengolahan akhir. Utnuk memperpanjang umur TPA, penggunaan teknologi Galfac Process di TPA 
lebih di rekomendasikan. Menajemen pengelolaan yang independen terhadap kepentingan dari 
setiap kabupaten/kota akan dapat memberikan daya tarik bagi investor dalam mendapatkan 
nilai tambah dari pengelolaan sampah yang baik, benar, dan efisien. 
 
Keywords: TPA Regional, MSW, waste management, waste disposal technology, Galfac process. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Kehadiran sampah kota merupakan salah satu persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dan 
pengelola kota, terutama dalam hal penyediaan sarana dan prasarananya. Keberadaan sampah 
tidak diinginkan bila dihubungkan dengan faktor kebersihan, kesehatan, kenyamanan dan 
keindahan (estetika). Timbulan sampah yang mengganggu kesehatan dan keindahan lingkungan 
merupakan jenis pencemaran yang dapat digolongkan dalam degradasi lingkungan yang bersifat 
sosial (Bintarto, 1983 dalam Basyarat, 2006). Pertumbuhan timbulan sampah, terutama di daerah 
perkotaan selain disebabkan oleh laju pertumbuhan penduduk juga tak terlepas dari mulai 
pulihnya perekonomian Indonesia setelah dihantam badai krisis pada tahun 1998.  Tak dapat 
dipungkiri bahwa euforia demokrasi telah menyebabkan perubahan perilaku dalam masyarakat.  
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Perilaku manusia yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya, dari hari kehari berkembang menjadi aktivitas yang lebih dinamis dan serba 
kompleks. Guna mendorong aktivitas manusia yang dinamis dan kompleks tersebut diperlukan 
dukungan prasarana kota, seperti prasarana air bersih, prasarana air buangan/hujan, dan 
prasarana persampahan serta sanitasi yang memadai baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 
agar seluruh aktivitas penduduk tersebut dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan sehat 
(Hendro, 2001 dalam Basyarat, 2006). 
 
Krisis ekonomi tersebut berdampak pula terhadap penurunan kondisi kebersihan di berbagai kota 
di Indonesia secara signifikan. Mengamati permasalahan penanganan sampah di lapangan seperti 
menumpuknya sampah di pinggir jalan (karena keterlambatan pengangkutan atau tidak 
terangkut ke TPA), rute dan jadwal pengangkutan yang tidak pasti, makin banyaknya TPA liar 
dan pembuangan sampah ke sungai karena tidak adanya pelayanan yang memadai, kondisi lokasi 
TPA yang tidak memenuhi persyaratan serta fasilitas yang minim dan operasi yang open dumping 
sehingga kecenderungan mencemari lingkungan sangat tinggi. Kondisi ini juga sangat dipengaruhi 
oleh keterbatasan dana operasi dan pemeliharaan yang disediakan oleh Pemerintah Daerah dan 
lemahnya penegakan hukum yang berkaitan dengan penerapan sangsi serta ketidak pedulian 
masyarakat akan perlunya menjaga kebersihan lingkungan. Lebih jauh terkesan bahwa 
penanganan persampahan tidak didasarkan pada perencanaan yang matang bahkan beberapa 
kota tidak memiliki dokumen perencanaan sama sekali. Fenomena ketidakseriusan pengelolaan 
sampah yang dilakukan di sebagian besar kota di Indonesia yang ditunjukkan oleh rendahnya 
prioritas pembangunan bidang persampahan.  
 
Otonomi daerah juga berdampak pada sulitnya melakukan kerjasama antarkota terutama dalam 
regionalisasi pengelolaan TPA, sementara kesulitan mendapatkan lahan TPA di perkotaan makin 
memperburuk kondisi pengelolaan sampah. Untuk itu, sangat diperlukan kerja sama antardaerah 
dalam pengelolaan sampah. Hal ini memungkinkan pengelolaan sampah yang lebih efisien dan 
juga ekonomis.  Kota Bandar Lampung mempunyai satu TPA, yaitu TPA Bakung yang berada di 
Kecamatan Teluk Betung Barat dengan luas lahan ± 13,9 Ha. Total produksi sampah Kota Bandar 
Lampung perhari dengan jumlah penduduk 879,661 (BPS Lampung, sensus 2010) mencapai 
1.759,3 m3 perhari. Angka ini digunakan dengan asumsi tiap satu penduduk akan menghasilkan 2 
liter sampah per hari. Rata – rata jumlah sampah yang dapat diangkut oleh armada kebersihan di 
Bandar Lampung adalah 781,50 m3/hari (data April 2011, Disbertam). Dari jumlah tersebut yang 
dominan adalah sampah rumah tangga dan sampah pasar. Sampah – sampah tersebut 
pengangkutannya dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan, Dinas Pasar dan Kecamatan 
Kota Bandar Lampung.   
 
Sarana dan prasarana pengangkutan sampah dari sumber ke TPS dan dari TPS ke TPA Bakung juga 
terbatas, sehingga tidak seluruh sampah dapat diangkut ke TPA Bakung. Sedangkan untuk 
Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Lampung Selatan dan Kota Metro, saat ini permasalahan 
persampahan terkendala pada kurangnya sarana dan prasarana persampahan mulai dari tong-
tong sampah ditingkat rumah tangga sampai pada kendaraan pengangkut sampah ke TPA. 
 
Dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan TPA di Kota Bandar Lampung dan sekitarnya 
diperlukan Studi Kelayakan dalam rangka penyiapan TPA Regional yang diharapkan dapat 
mengurangi resiko pencemaran terhadap lingkungan, baik yang disebabkan oleh Leachate, gas 
maupun faktor penyakit, lokasi strategis dan memperpanjang umur TPA. Studi Kelayakan ini, 
yang pada akhirnya nanti diharapkan dapat membantu Pemerintah Kabupaten/Kota dalam 
mempersiapkan TPA Regional. 
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METODE 

Metode/tahapan studi terdiri dari beberapa tahap, antara lain: tahapan persiapan, kajian 
literatur, pengumpulan data, analisis dan rekomendasi. Secara ringkas tahapan yang dilakukan 
dalam melakukan kajian ini diberikan dalam bentuk diagram alir seperti yang diberikan pada 
Gambar 1. 
Tahapan-tahapan tersbut adalah sebagai berikut: 
a. Tahapan Persiapan: 

Dalam tahapan ini dilakukan persipan studi mengenai maksud dan tujuan studi, metode yang 
akan digunakan, kebutuhan data dan rancangan kegiatan studi 

b. Kajian literatur: 
Pada tahapan ini, mempelajari dan memilih teori-teori atau konsep-konsep yang 
berhubungan dengan studi, berupa kriteria-kriteria pemilihan lokasi TPA sampah regional. 

c. Pengumpulan data: 
Data dan informasi dalam studi ini terdiri atas data sekunder dan primer. Kebutuhan data 
sekunder meliputi potensi sosial, ekonomi dan infrastruktur. Data Primer yang diperlukan 
antara lain  
1. Data yang menggambarkan apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat rencana 

pembangunan TPA Regional 
2. Kepentinngan Pemerintah daerah: keuntungan operasional TPA regional, kemudahaan 

dalam pembebasan tanah, ketersediaan prasarana pendukung. 
d. Analisis atau evaluasi: 

Data-data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan hasil sesuai 
dengan maksud dan tujuan. Kerangka evaluasi studi TPA regional dimulai dengan analisa 
kriteria penentuan lokasi TPA regional berdasarkan kriteria SNI 03-3241-1994. Kemudian 
dilakukan kajian terhadap kondisi eksisting dari kabupaten/kota yang akan terlibat baik 
kondisi kependudukan, sosial ekonomi masyarakat maupun kondisi pengelolaan sampah. 
Kajian-kajian terhadap aspek kelembagaan TPA, lingkungan, teknis operasional dan 
pemeliharaan, tata ruang dan pembiayaan juga dilakukan dalam studi ini. 

 
 
HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh BPLHD Propinsi Lampung tahun 2010, tentang Studi 
Penyusunan Model Pengelolaan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu, direkomendasikan 2 
lokasi alternatif TPA Regional yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung 
(2009-2029) dan tertuang dalam Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 
Bandar Lampung 2010-2014 dan Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten Lampung 
Selatan (RTRW) 2011-2031. Dari pembobotan berdasarkan kriteria SNI, alternatif TPA regional di 
Desa Lumbi Rejo memiliki nilai yang lebih tinggi, sehingga dalam Feasibility Study kali ini akan 
lebih difokuskan pada Desa Lumbi Rejo tersebut. Dimana Desa Lumbi Rejo Kecamatan Negeri 
Katon Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung (Gambar 2) terletak sekitar ±40 km dari pusat 
Kota Bandar Lampung, ±45 km dari Kota Metro, ±20 km dari Kecamatan Natar Kabupaten 
Lampung Selatan, ±10 km dari Kecamatan Gedong Tataan. Disamping itu, lokasi ini juga 
potensial sebagai TPA sampah dari Kabupaten Pringsewu berjarak ±10 km dan Kabupaten 
Lampung Tengah (±35 km). 
 
Kondisi Hidrogeologi 

Berdasarkan data yang didapat dari Direktorat Geologi Tata Lingkungan Sub Direktorat 
Hidrogeologi bahwa secara geografis Desa Lumbi Rejo menempati posisi garis 5o - 6o Lintang 
Selatan dan garis 105o – 105o55’ Bujur Timur. Salah satu sungai besar yang mengalir melewati 
desa ini adalah Sungai Way Sekampung, sungai ini dimanfaatkan alirannya bagi keperluan 
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pengairan daerah Kota Metro dan sekitarnya. Potensi air tanah cekungan Pringsewu yakni 
dibagian barat laut Gunung Pesawaran merupakan daerah dengan prospek air tanah yang baik. 

 
Kondisi Geologi 

Berdasarkan peta geologi dari Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan untuk daerah sekitar Desa 
Lumbi Rejo (Gambar 3), diketahui bahwa komposisi litologi batuan dan kelulusannya adalah 
terutama produk gunung api purba, terdiri dari beberapa jenis tufa lava andesif dan basal, breksi 
vulkanik serta batuan sedimen batu lempung tufaan, batu pasir dan konglomerat. Umumnya 
kelulusan sedang sampai rendah. Terdapat air tanah dan produktifitas akuafier dengan aliran 
melalui celahan dan ruang antar butir. Juga berdasarkan peta tersebut diketahui bahwa 
kemiringan lereng < 8%, gerakkan tanah rendah, pemanfaatan lahan umumnya untuk sawah & 
ladang (pertanian lahan kering) dan pertambangan (marmer/batu kapur). Termasuk cekungan air 
tanah (CAT) kotabumi. Kecamatan Negeri Katon juga berada jauh dari daerah patahan. 
 
Tata Guna Lahan, Kemiringan, dan Jarak Dari Lapangan Terbang 

Lokasi TPA terletak di lahan bekas pertambangan PT. Pola Marmer. Sebagian besar lokasi berupa 
tanah tidak produktif, berupa lahan kritis sehingga baik untuk dijadikan lokasi TPAR, selain jauh 
dari penduduk lokasi ini sangat kering dan terlihat dari air tanah disekeliling lokasi sangat dalam 
hal ini membuat kelayakan lokasi terhadap kemungkinan tercemarnya air penduduk sangat kecil. 
 
Alternatif lokasi TPA regional Lumbi Rejo merupakan bekas lahan tambang batu marmer yang 
belum dilakukan proses reklamasi, sehingga kondisi eksisting masih di jumpai cekungan-cekungan 
bekas galian dan gundukan-gundukan berupa bukit kecil bekas tumpukan tanah galian. Namun 
secara keseluruhan lokasi TPA Lumbi Rejo memiliki kemiringan yang rendah yaitu kurang dari 
20%. Dan Calon lokasi TPA Regional Desa Lumbi Rejo berjarak ± 12 km dari Bandara Raden Inten 
yang berlokasi di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
 
Akses Menuju Lokasi 

Akses menuju lokasi TPA dapat dilihat dari Gambar 4, yang merupakan peta pengembangan ruas 
jalan Kabupaten Pesawaran. Telah direncanakan untuk membuka ruas jalan dua jalur yang 
menghubungkan Kecamatan Gedong Tataan yang merupakan pusat pemerintahan Kabupaten 
Pesawaran menuju Bandara Raden Inten (ruas jalan Trans Sumatera Lintas Tengah) yang 
melewati Kecamatan Negeri Katon. 
 
Iklim, Lingkungan Biologis, Demografi, dan Kondisi Tanah 

Dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika juga didapat data curah hujan dan kecepatan 
angin rata-rata untuk Kecamatan Negeri Katon. Intensitas curah hujan untuk kecamatan ini 
berkisar antara 1400 sampai 2700 mm per tahunnya, dimana intensitas curah hujan tertinggi 
yang pernah terjadi adalah sebesar 119,3 mm yang terjadi pada tanggal 16 Juni 2010. Jumlah 
hari hujan berkisar antara 120 – 200 hari pertahunnya. Tahun 2010 juga merupakan tahun dengan 
intensitas curah hujan dan hari hujan diatas rata-rata. Dikarenakan bentuk topografi dan jenis 
tanahnya, di daerah ini belum pernah terjadi banjir. 
 
Kecepatan angin rata-rata dalam kurun waktu 11 tahun terakhir adalah sebesar 3,91 knot atau 
2,01 m/s. Umumnya angin bertiup ke arah Barat Laut. Nilai ini termasuk pada kategori 
kecepatan angin rendah. Kecepatan angin tertinggi yang pernah terjadi pada kurun waktu 
tersebut adalah sebesar 18 knot atau 9,26 m/s yang terjadi pada tanggal 2 September 2000 yang 
bertiup ke arah Timur. 
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Lingkungan biologis atau kondisi habitat calon tapak TPA regional Desa Lumbi Rejo tidak banyak 
beragam. Hal ini dikarenakan lokasi merupakan bekas lahan tambang marmer yang belum 
direklamasi. Vegetasi yang banyak dijumpai adalah jagung dan singkong yang ditanam 
masyarakat sekitar untuk sekedar memanfaatkan “lahan tidur”. Sebuah bekas galian marmer 
yang membentuk cekungan telah terisi dengan air hujan dan membentuk suatu danau kecil 
diprediksi telah menjadi habitat beberapa jenis ikan dan binatang air lainnya. 
 
Berdasarkan data dari Pesawaran Dalam Angka, jumlah penduduk di Kecamatan Negeri katon 
adalah 60.683 jiwa. sedangkan jumlah penduduk di Desa Lumbi Rejo itu sendiri terdiri dari 960 
KK dengan jumlah penduduk sebanyak 3.739 jiwa yang sekitar 80% mata pencaharian 
penduduknya adala petani. Keberadaan permukiman masih sangat jarang. hal ini menunjukkan 
bahwa kepadatan penduduk di sekitar rencana lokasi TPA tersebut masih minim atau tidak padat 
penduduk sehingga lokasi tersebut mendukung jika dijadikan lokasi TPA karena tidak 
mengganggu permukiman yang ada disana. 
 
Lokasi ini merupakan bekas tambang marmer PT. Pola Marmer yang sudah tidak produktif lagi 
dengan topografi perbukitan yang landai dengan kemiringan 0o–15o. Saat ini sebagian lahan 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam singkong dan jagung. Luas yang tersedia di lokasi 
rencana TPA Regional adalah 5-10 ha dan masih memungkinkan untuk dikembangkan lagi hingga 
25 ha. Sehingga lahan tersebut dapat difungsikan sebagai lokasi TPA regional untuk umur 
pemakaian yang lama. 
 
Batas Administrasi, Kebisingan, Bau, dan Estetika 

Berdasarkan hasil survey didapat bahwa lokasi TPA regional ini adalah sebagai berikut : 
1). Sebelah Utara dan Timur berbatasan dengan tanah yang sedang di kelola oleh PT. Grammer 
2). Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah yang sedang dikelola oleh PT. Pola Marmer 

Kencana, dan 
3). Sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik masyarakat desa (Bapak Paidi) 

 
Karena lokasi TPA regional Lumbi Rejo yang jauh dari perumahan penduduk dan jalan utama 
maka dampak kebisingan dan bau dari operasional TPA sangat kecil. Begitu juga dengan 
penurunan nilai estetikanya akan tidak akan bernilai signifikan. Apalagi bila TPA regional 
nantinya juga dilengkapi dengan fasilitas lahan penyangga yang sesuai aturan, maka dampak dari 
parameter ini dapat dikatakan tidak ada. 
 
Penilaian Terhadap Kriteria SNI 

Dari hasil analisa yang pernah dilakukan [BPLHD Provinsi Lampung, 2010] sesuai dengan kriteria 
SNI 19-3241-1994 tentang pemilihan likasi TPA untuk dua lokasi alternatif di Desa Lumbi Rejo 
Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran dan di Desa Babatan Kecamatan Ketibung 
Kabupaten Lampung Selatan, maka diperoleh total skor 450 untuk alternatif lokasi di Desa Lumbi 
Rejo dan 361 untuk alternatif lokasi di Desa Babatan. Tabel 4.23 berikut merupakan penilaian 
yang dilakukan untuk calon lokasi TPA regional di Desa Lumbi Rejo. Penilaian ini dilakukan 
kembali untuk lebih memantapkan dalam pemilihan lokasi TPA. Berdasarkan kriteria tersebut 
maka total nilai yang didapat Desa Lumbi Rejo adalah 556. 
 
Proyeksi Beban TPA 

Proyeksi beban TPA dibuat berdasarkan tingkat pertumbuhan penduduk, tingkat pertumbuhan 
ekonomi dan peningkatan persentase pelayanan. Angka tingkat pertumbuhan penduduk yang 
digunakan diambil berdasarkan nilai rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk  pada tahun-tahun 
sebelumnya untuk tiap kabupaten/kota. Angka ini diasumsikan konstan sampai tahun 2030. 
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Tingkat pertumbuhan ekonomi diambil berdasarkan pertumbuhan PDRB setiap kabupaten/kota. 
Tingkat pertumbuhan ekonomi ini akan mempengaruhi angka produksi sampah per kapita per 
hari. Kriteria SNI 19-3983-1995 mengenai besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota 
diberikan pada Tabel 2. Dimana Kota Bandar Lampung termasuk dalam kategori kota besar, Kota 
Metro termasuk kategori kota sedang dan untuk Kabupaten Lampung Selatan dan Pesawaran 
diasumsikan secara keseluruhan termasuk dalam kategori kota kecil. Produksi sampah per kapita 
per hari pada tahun 2010 untuk Kota Bandar Lampung diambil sebesar 2,75 liter/orang/hari.  
 
Dengan adanya pertumbuhan kota angka ini tentu akan meningkat, namun dengan menggunakan 
skenario bahwa akan ada program 3R di masyarakat maka diasumsikan tidak terjadi kenaikan 
produksi sampah perkapita perharinya atau kenaikkan produksi sampah hanya diakibatkan oleh 
kenaikkan jumlah penduduk. Untuk Kota Metro, kenaikkan produksi sampah akibat pertumbuhan 
kota juga akan dikompensasi dengan adanya gerakkan sadar 3R ditingkat masyarakat sehingga 
produksi sampah perkapita perhari pada tahun 2010 sebesar 2,5 liter/kapita/hari hanya akan 
naik secara linear menjadi 2,75 liter/kapita/hari pada tahun 2030. Di Kabupaten Lampung 
Selatan dan Kabupaten Pesawaran kenaikkan produksi sampah akibat pertumbuhan kota juga 
akan dikompensasi dengan adanya gerakkan sadar 3R ditingkat masyarakat sehingga produksi 
sampah perkapita perhari pada tahun 2010 sebesar 2,0 liter/kapita/hari hanya akan naik secara 
linear menjadi 2,75 liter/kapita/hari pada tahun 2030 
 
Persentase tingkat pelayanan pengelolaan sampah pada tahun 2010 berbeda-beda untuk setiap 
kabupaten/kota. Namun pada akhir tahun proyeksi, yaitu tahun 2030 diasumsikan sebesar 75% 
untuk Kota Bandar Lampung dan Kota Metro dan 50% untuk Kabupaten Lampung Selatan dan 
Kabupaten Pesawaran. Angka ini adalah nilai maksimum untuk skala kota dengan skenario upaya 
reduksi sampah melalui program 3R belum berjalan dan reduksi sampah oleh pemulung sebesar 
20% – 25%. Asumsi-asumsi yang digunakan ini di sajikan pada Tabel 3. 
 
Berdasarkan asumsi ini maka diprediksikan produksi sampah dari kabupaten/kota daerah studi 
adalah sebagaimana yang di perlihatkan pada Tabel 4. Sehingga total akumulasi sampah yang 
akan masuk ke TPA dari tahun 2013 (perkiraan tahun awal TPA regional beroperasi) sampai tahun 
2030 adalah sebesar 22.840.971 m3. Nilai ini nantinya digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan luas TPA regional yang diperlukan. 
 
Rencana Penataan Ruang 

Berdasarkan pada hasil penelitian lahan TPA Negeri Katon sebagaimana diuraikan di atas,  llahan 
seluas kurang lebih 30 Ha direncanakan akan  terbagi menjadi: (Gambar 5) 

1. Lahan efektif, merupakan bagian lahan yang digunakan sebagai lokasi pengolahan dan 
pemrosesan akhir sampah 

2. Lahan utilitas, merupakan bagian jalan yang digunakan sebagai lokasi tanggul badan 
jalan, jembatan timbang, bangunan kantor, hanggar, bangunan pengolah leachate, 
bangunan pencucian kendaraan, daerah buffer lingkungan, dan sebagainya. 

 
Luas TPA terdiri dari (1) luas zona sampah (sel sampah), (2) luas zona penyangga, (3) luas lahan 
untuk keperluan bangunan perkantoran dan fasilitas lainnya, dan (4) luas lahan untuk fasilitas 
jalan dalam zona TPA. Sedangan Perhitungan luas zona sampah ditentukan oleh asumsi umur 
teknis TPA, laju pembuangan sampah, laju penurunan volume sampah, jumlah tanah timbunan, 
dan ketinggian sampah yang direncanakan. Laju penurunan volume sampah merupakan:  

1. Pengurangan jumlah sampah akibat kegiatan pemulung untuk memperoleh manfaat dari 
sampah terutama bahan non organik (diasumsikan sebesar 25% dari produksi sampah),  

2. Proses pemadatan sampah (recomendasi JICA sampai density 850 kg/m3 atau sampai 
ketinggian menjadi 45%,  
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3. Tinggi sampah harian mengalami penyusutan sebesar 0,002 m per hari (hasil penelitian) 
namun belum diketahui berapa lama sampah ini mengalami penyusutan sehingga faktor 
ini belum digunakan dalam perhitungan. 

 
Tinggi sampah dibuat dalam berbagai skenario ketinggian. Rekomendasi JICA adalah setinggi 30 
m, dengan tinggi rata-rata 23,3 m dihitung dari dasar konstruksi kemudian dilanjutkan dengan 
berbagai skenario ketinggian. Tanah urugan untuk metode sanitary landfill adalah setiap 
ketinggian sampah 2 m diurug dengan tanah seinggi 15-20 cm atau sebesar 0,09% dari volume 
sampah. 
 
Berdasarkan asumsi-asumsi ini maka dilakukan perhitungan kebutuhan luas zona sampah 
sebagaimana Tabel 5. Dari perhitungan diatas diperoleh luas zona sampah untuk TPA regional 
sampai akhir operasi tahun 2030 adalah sebesar 16,6 ha. Bila ditambah dengan luas zona 
penyangga, luas lahan untuk keperluan bangunan perkantoran dan fasilitas lainnya, dan luas 
lahan untuk fasilitas jalan dalam zona TPA maka diperlukan ±30 ha lahan untuk lokasi TPA 
regional ini. 
 
 
SIMPULAN 

Tempat Pengolahan/Pemrosesan Akhir (TPA) sampah merupakan salah satu persoalan yang 
dihadapi oleh setiap pemerintah daerah. Tuntutan akan suatu TPA yang sesuai dengan UU No. 18 
Tahun 2008, yaitu TPA dengan sistem controlled/sanitary landfilled mengharus pemerintah 
daerah untuk melakukan rehabilitasi TPA yang saat ini umumnya masih bersifat open dumping. 
Untuk meminimalisir dampak negatif dari TPA, maka gagasan pembuatan TPA Regional menjadi 
suatu alternatif yang baik untuk dilakukan baik dalam segi lingkungan. Berdasarakan hasil kajian 
yang dilakukan sebelumnya dan pendalaman analisa terhadap kriteria SNI 19-3241-1994 serta 
kajian – kajian dari berbagai aspek lainnya, maka di buatlah beberapa kesimpulan seperti berikut 
ini: 

1. Dari dua alternatif lokasi TPA Regional seperti yang tercantum dalam RTRW Provinsi 
Lampung dan dari hasil analisa kajian sebelumnya, maka dalam studi ini lebih difokuskan 
pada alternatif lokasi di Desa Lumbi Rejo Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. 

2. Dari hasil analisa terhadap kriteria SNI 19-3241-1994 yang kembali dilakukan di dapat total 
score untuk TPA regional di desa Lumbi Rejo ini sebesar 556. Dari nilai ini dapat 
disimpulkan bahwa pembangunan TPA regional di lokasi Desa Lumbi Rejo Sangat Layak 
untuk di pertimbangkan. 

3. Selain analisa terhadap kriteria SNI 19-3241-1994, juga dilakukan kajian terhadap 
beberapa parameter lain seperti kondis hidrogeologi, geologi, tata guna lahan, kemiringan 
zona, jarak dari lapangan terbang, keberadaan daerah lindung/cagar alam, akses menuju 
lokasi, iklim, lingkungan biologis, demografi, kondisi tanah, batas administrasi serta 
tingkat kebisingan, bau, dan estetika. Dari semua parameter ini tidak teridentifikasi satu 
parameter pun yang mengarah pada kemungkinan tertolaknya calon lokasi TPA Regional di 
Desa Lumbi Rejo ini. 

4. Dari hasil proyeksi terhadap jumlah penduduk, peningkatan persentase pelayanan, dan 
peningkatan produksi sampah, maka pada tahun 2030 diproyeksikan akan terdapat 
akumulasi sampah sebesar 22.840.971 m3 di TPA. Dengan jumlah produksi sampah 
sebesar ini akan diperlukan luas total TPA regional sekitar 30 ha dimana sebesar 16,9 ha 
merupakan zona penimbunan sampah 

5. Daerah layanan dari TPA regional ini akan meliputi Kota Bandar Lampung, Kota Metro, 
Kabupaten Pesawaran (kecuali Kec. Punduh Pedada), dan Kabupaten Lampung Selatan 
(terutama Kec. Natar, Kecamatan Jati Agung, dan Kec. Tanjung Bintang). Daerah 
pelayanan juga berpotensi menjangkau Kabupaten Pringsewu dan beberapa kecamatan di 
Kabupaten Lampung Tengah. 
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6. Dengan mempertimbangkan model kelembagaan yang telah diuraikan dalam pasal 5.2, 
maka diusulkan untuk pengelolaan TPA regional nantinya menggunakan model 
kelembagaan TPA regional Susiresik atau model pengelolaan seperti yang dilakukan di 
TPST Sarbagita Bali. 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim. 2008. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah. 

 
Anonim. 2004. SNI 19-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah. Dinas Pekerjaan Umum. 
 
Basyarat, Ade, 2006, Kajian Terhadap Penetapan Lokasi TPA Sampah Leuwinanggung, Kota 

Depok. Tesis. Program Pasca Sarjana Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota, 
Universitas Diponegoro. 

 
BPLHD Prov. Lampung, 2010, Studi Penyusunan Model Pengelolaan Tempat Pembuangan Sampah 

Terpadu, Laporan Akhir Studi. 
 
Biro Pusat Statistik, 2011, Lampung Dalam Angka 2010. 
 
Biro Pusat Statistik, 2011, Bandar Lampung Dalam Angka 2010. 
 
Hamni, A., Harmen, Gandidi, I. M., 2010, Studi Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu dalam 

Upaya Penanggulangan  Kerentanan Terhadap Dampak Perubahan Iklim, Laporan 
Penelitian, Universitas Lampung. 

 
Hamni, A., Harmen, Gandidi, I. M., 2010, Sistem Pengelolaan Terpadu Sampah Kota 

Bandarlampung Sebagai Upaya Konservasi Lingkungan & Produksi Bionergi, Laporan 
Penelitian, Universitas Lampung. 

 
LeGrand, H. E., 1980, A Standardized System for Evaluating Waste Disposal Sites. National 

Water Well Association. 
 
Tchobanoglous, G.H., Theissen, H.,Vigil, S. A., 1993, Integrated Solid Waste Management. 
 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan studi 

 
Gambar 2. Lokasi Desa Lumbi Rejo Kecamatan Negeri Katon 

Lokasi TPA 
Lumbi Rejo 
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Gambar 3. Peta Geologi daerah sekitar Kec. Negeri Katon 

Gambar 4. Peta Akses Jalan Menuju Lokasi Rencana TPAR 

 

 
Gambar 5. Layout TPA Regional 

 
 

Tabel 1. Analisa variabel-variabel pemilihan lokasi TPA menurut SIN 19-3241-1994 untuk Desa Lumbi Rejo. 

No. Variabel Indikator Skor Nilai 

Batas administrasi  
• Dalam batas administrasi 

 
50 

Pemilikan hak atas lahan 
• Swasta/perusahaan (satu) 

 
15 

Jumlah pemilik lahan 
• 1 (satu) KK 

 
30 

Kapasitas lahan  
• > 10 tahun 

 
50 

1 Lokasi TPA 

Sub Total Lokasi TPA 145 
Tanah (di atas muka air tanah) 25 
Air tanah 25 
Sistem aliran air tanah 
• Recharge area dan discharge area/lokal 

 
15 

Kaitan dengan pemanfaatan air tanah 
• Kemungkinan pemanfaatan rendah dengan batas hidrolisis 

 
30 

2 Lingkungan 
Fisik 

Bahaya banjir   
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• Tidak ada bahaya banjir 20 
Tanah penutup  
• Tanah penutup cukup 

 
30 

Intensitas hujan  
• Diatas 1000 mm per tahun 

 
3 

Tata guna tanah  
• Mempunyai dampak besar terhadap tata guna tanah sekitar 

 
3 

Daerah lindung/cagar alam 
• Tidak ada daerah lindung/cagar alam disekitar 

 
20 

Pertanian 
• Berlokasi di lahan tidak produktif 

 
30 

Biologis 
• Nilai habitat yang rendah 

 
30 

Sub Total Lingkungan Fisik 231 
Jalan menuju lokasi 
• Datar dengan kondisi baik 

 
50 

Transportasi sampah (satu jalan masuk) 
• Antara 31 menit – 60 menit dari centroid sampah 

 
15 

Jalan masuk 
• Truk sampah melalui daerah pemukiman berkepadatan rendah 

(<300 jiwa/ha) 

 
20 

Lalu lintas 
• Terletak > 500 m dari jalan umum 

 
30 

3. Transportasi 

Sub Total Transportasi 115 
4 Pengelolaan 

TPA 
Kebisingan dan bau 
• Terdapat zona penyangga 

 
20 

Estetika 
• Operasi penimbunan tidak terlihat dari luar 

 
30 

5 Masyarakat 

Partisipasi masyarakat 
• Digerakkan  

 
15 

 G R A N D  T O T A L  556 
 

Tabel 2. Besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota 

Satuan No
. Klasifikasi Kota Volume (Liter/org/hari) Berat(kg/org/hari) 
1 Kota Besar 2,75 – 3,25 0,7 – 0,8 

2 Kota Sedang 2,5 – 2,75 0,625 – 0,7 

3 Kota Kecil 2,0 – 2,5 0,5 – 0,625 

Tabel 3. Asumsi-asumsi yang digunakan untuk proyeksi beban TPA regional 

Kota/Kabupaten No Asumsi Bandar Lampung Metro Lampung Selatan Pesawaran 

1 Tingkat pertumbuahan 
penduduk 1,71% 1,98% 1,7% 1,36% 

2 Tingkat produksi sampah 2,75 – 2,75% 2,5 – 2,75% 2,0 – 2,75% 2,0 – 2,75% 
3 Tingkat pelayanan 33,07 – 75% 45,96 – 75% 7,68 – 50% 21,12 – 50% 

 
Tabel 4. Proyeksi Beban TPA Regional dari Tahun 2010 sampai Tahun 2030 
 

Bandar Lampung 

Tahun 2010 2015 2020 2025 2030 

Jumlah Penduduk 879.651 957.307 1.041.817 1.133.789 1.233.880 

Produksi Sampah, m3/hari 2.419,04 2.632,59 2.865,00 3.117,92 3.393,17 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/hari 800,00 1.146,58 1.548,12 2.011,61 2.544,88 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/tahun   92.000      418.501     65.062        734.238  928.880  

Metro 

Jumlah Penduduk 145.346 160.317 176.829 195.042 215.132 

Produksi Sampah, m3/hari 363,37 410,81 464,18 524,18 591,61 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/hari 167,00 218,63 280,73 355,08 443,71 



 
Seminar Hasil Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat UNILA - 21 September 2011 
 

   
   

II ‐ 376  ISBN 978–979‐8510‐22‐9

PROSIDING

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/tahun 60.955  79.801  102.467  129.603  161.954  

Lampung Selatan 

Jumlah Penduduk 959.889 1.044.070 1.135.633 1.235.227 1.343.555 

Produksi Sampah, m3/hari 1.919,78 2.283,90 2.697,13 3.165,27 3.694,78 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/hari 147,45 417,05 777,86 1.247,75 1.847,39 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/tahun 53.819  152.223  283.919  455.430  674.297  

Pesawaran 

Jumlah Penduduk 435.240 464.047 494.760 527.506 562.419 

Produksi Sampah, m3/hari 870,48 1.015,10 1.175,06 1.351,73 1.546,65 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/hari 184,00 287,82 417,95 578,33 773,33 

Jml sampah terangkut ke TPA, m3/tahun 67.160  105.053  152.553  211.091  282.264  
 

Tabel 5. Perhitungan Luas Zona Sampah 

Deskripsi Jumlah, m3 

Total Sampah masuk ke TPAR dari tahun 2013 s/d th 2030, m3 (sebelum reduksi) 22.840.970,72 

Reduksi oleh aktivitas pemulung, 20%; (satuan: m3) (5.710.243) 

Reduksi pemadatan sampah, 55%; (satuan: m3) (12.562.534) 

Total Sampah masuk ke TPAR dari tahun 2013 s/d th 2030, m3 (sesudah reduksi) 4.568.194  

Tanah urugan, 0,09%, ketebalan 15-20 cm setiap ketinggian 2 m; (satuan: m3) 
   

411.137  

Total Sampah masuk ke TPAR dari tahun 2013 s/d th 2030; (satuan: m3)              4.979.332  

Ketinggian sampah dari dasar landfill; m 30 
Luas zona sampah; m2 / (ha) 165.978 / (16,6) 

 
 


